BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari sepuluh obyek penelitian tumbuhan family zingiberaceae yang meliputi
jahe (Zingiber officinale Roscoe), jahe merah (Zingiber officinale varr.
Rubrum Theilade), kencur (Kaempferia galanga L.), kunyit (Curcuma longa
L.), kunyit putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe), lempuyang
(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex. Sm.), lengkuas (Alpinia galanga L.),
temu hitam (Curcuma aeruginosa Roxb.), temu kunci (Boesenbergia
rotunda L.), temulawak (Curcuma zanthorrhiza Roxb.) memiliki sistem
perakaran serabut dengan tipe kecil-kecil berbentuk benang (filiformis).

Karakteristik morfologi batang dari kesepuluh spesies tumbuhan Family
Zingiberaceae memiliki persamaan yaitu merupakan tumbuhan berbatang;
memiliki modifikasi batang berupa rimpang (rhizoma) memiliki bentuk
bulat (teres) dan memiliki permukaan terdapat ruas-ruas atau buku-buku.
Sedangkan perbedaan dari kesepuluh spesies yaitu kencur (Kaempferia

galanga L.) tidak memiliki batang semu sedangkan tumbuhan yang lainnya
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memiliki batang semu serta apabila rimpang (rhizoma) pada masing-masing
spesies diiris melintang terdapat warna yang bermacam macam, ada yang
berwarna putih diantaranya adalah kencur, lengkuas dan temu kunci,
berwarna putih kekuningan diantaranya adalah jahe dan kunyit putih,
berwarna kuning diantaranya adalah kunyit dan temulawak, berwarna putih
kehijauan lempuyang, dan berwarna putih dengan tepi berwarna merah atau
merah muda jahe merah.

Karakteristik morfologi daun dari kesepuluh spesies tumbuhan Family
Zingiberaceae memiliki persamaan yaitu merupakan daun tunggal serta
pangkal daunnya tumpul (obtusus). Sedangkan perbedaan dari kesepuluh
spesies yaitu (Kaempferia galanga L.) memiliki tepi daun yang berombak
sedangkan tumbuhan yang lainnya tepi daunnya rata (integer). Ada
beberapa tumbuhan yang memiliki daun yang lengkap diantaranya adalah
lempuyang dan lengkuas, sedangkan jahe, jahe merah, kencur, kunyit,
kunyit putih, temu hitam, temu kunci dan temulawak memiliki daun yang
tidak lengkap karena tidak memiliki tangkai daun. Masing-masing bangun
daun ada yang memiliki kesamaan diantaranya adalah kunyit, kunyit putih,
lempuyang, temu hitam, temu kunci dan temulawak berbangun jorong
(ovalis); jahe dan jahe merah memiliki daun yang berbangun lanset
(lanceolatus); kencur memiliki daun yang berbangun bulat telur (ovatus);
dan lengkuas memiliki daun yang berbangun memanjang (oblongus). Ujung
daun pada jahe, jahe merah, dan lengkuas runcing (acutus); ujung daun

kunyit, kunyit putih, kencur, temu hitam lempuyang dan temulawak
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meruncing (acuminatus); sedangkan temu kunci memiliki ujung daun yang
tumpul (obtusus). Pada permukaan atas daun ada yang licin pada daun jahe,
jahe merah, kunyit, kunyit putih, lempuyang dan temulawak; permukaan
atas daun memperlihatkan tulang-tulang daun pada daun kencur dan temu
kunci; permukaan atas berselaput lilin pada daun lengkuas; dan permukaan
atas memperlihatkan urat-urat daun pada temu hitam. Pada permukaan
bawah daun terlihat suram (opacus) pada daun jahe, jahe merah, kunyit,
kunyit putih, lempuyang, lengkuas, temu hitam, dan temulawak sedangkan
pada kuncur dan temu kunci memiliki permukaan bawah daun yang terdapat
bulu-bulu halus. Tekstur daun tipis lunak (herbaceus) pada daun jahe, jahe
merah dan lempuyang; tekstur daun agak tebal pada daun kunyit, kunyit
putih, temu hitam, temu kunci dan temulawak; tekstur daun berdaging
(carnosus) pada daun kencur dan tekstur daun seperti kertas (papyraceus)
pada lengkuas.

Sumber belajar booklet dinyatakan layak digunakan sebagai sumber belajar,
baik ditinjau dari kelayakan ahli materi, ahli media, dosen pembimbing
maupun mahasiswa, siswa dan masyarakat sebagai sasaran. Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan hasil kelayakan dari ahli materi dengan total skor 42
atau 80,76% berada pada kategori layak. Kelayakan dari ahli media dengan
total skor 52 atau 72,22% berada pada kategori layak. Kelayakan dari dosen
pembimbing dengan total skor 110 atau 88,70% berada pada kategori sangat
layak. Kelayakan dari mahasiswa A dengan total skor 39 atau 65,00%

berada pada kategori layak. Kelayakan dari mahasiswa B dengan total skor
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43 atau 71,66% berada pada kategori layak. Kelayakan dari mahasiswa C
dengan total skor 49 atau 81,66% berada pada kategori sangat layak.
Kelayakan dari siswa A dengan total skor 52 atau 86,66% berada pada
kategori sangat layak. Kelayakan dari siswa B dengan total skor 52 atau
86,66% berada pada kategori sangat layak. Kelayakan dari siswa C dengan
total skor 52 atau 86,66% berada pada kategori sangat layak. Kelayakan dari
masyarakat A dengan total skor 39 atau 81,25% berada pada kategori sangat
layak. Kelayakan dari masyarakat B dengan total skor 45 atau 93,75%
berada pada kategori sangat layak. Kelayakan dari masyarakat C dengan
total skor 41 atau 85,41% berada pada kategori sangat layak. Adapun hasil
uji kelayakan Booklet Family Zingiberaceae oleh ahli materi dengan
presentase 80,76% dengan kategori layak, ahli media dengan presentase
72,22% dengan kategori layak, dosen pembimbing 88,70% dengan kategori
sangat layak, mahasiswa Tadris Biologi IAIN Tulungagung 72,77% dengan
kategori layak, siswa kelas VII 86,11% dengan kategori sangat layak dan
masyarakat 88,19% dengan kategori sangat layak. Dari keseluruhan
responden mendapat mendapat rata-rata skor 81,45% dan dapat disimpulkan
bahwa sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae “Sangat Layak”
digunakan sebagai sumber belajar biologi maupun sumber informasi bagi

masyarakat umum.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dikaitkan dengan

tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti memberikan saran kepada beberapa

pihak, yaitu sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti berikutnya dapat disarankan dapat menyempurnakan atau
memodifikasi penelitian yang telah dilakukan sehingga dapat
menghasilkan sesuatu yang positif umumnya bagi kemajuan pendidikan
dan khususnya dapat memberikan inovasi baru dalam ranah pendidikan
Biologi, selain itu sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae ini dapat
dimanfaatkan untuk penelitian lanjutan dalam tahap uji coba, untuk
mengetahui keefektifan, pengaruh, dan peningkatan terhadap hasil belajar
peserta didik.

Bagi mahasiswa, sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae ini dapat
digunakan sebagai referensi tambahan selain buku yang ada di kampus
perguruan tinggi dan perpustakaan. Sumber belajar ini juga dapat
digunakan di luar pembelajaran di kelas.

Bagi siswa, sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae ini dapat
digunakan sebagai referensi tambahan pada pelajaran IPA materi
Klasifikasi makhluk hidup.

Bagi pendidik, sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae ini dapat
digunakan sebagai referensi dalam mengajar materi klasifikasi tumbuhan

serta dapat digunakan untuk diujicobakan sebagai media pembelajaran.
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Bagi masyarakat, sumber belajar Booklet Family Zingiberaceae ini dapat
digunakan sebagai tambahan informasi mengenai khasiat dari berbagai
tumbuhan family zingiberaceae yang masih jarang diketahui oleh banyak
orang sehingga masyarakat dapat memanfaatkan tumbuhan dilingkungan

sekitar sebagai obat.





